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ABSTRAK

ABSTRACT

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
model SSCS terhadap kemampuan berpikir komputasi
matematis berdasarkan self efficacy. Desain yang
digunakan quasi eksperimen dengan rancangan factorial
design 2x2. Data dikumpulkan melalui tes dan angket.
Analisis data dengan ANOVA dua jalan. Hasil penelitian
menunjukkan  kemampuan  berpikir  komputasi
matematis kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas
kontrol, kemampuan berpikir komputasi matematis
dengan self efficacy tinggi lebih tinggi daripada siswa
dengan self efficacy rendah, tidak terdapat interaksi
antara model SSCS dan self efficacy terhadap
kemampuan berpikir komputasi matematis. Model SSCS
memiliki pengaruh yang tergolong sedang terhadap
kemampuan berpikir komputasi matematis berdasarkan
self efficacy.

Kata Kunci: Model SSCS; self efficacy, berpikir komputasi
matematis.

This research aims to analyze the influence of the SSCS
model on mathematical computational thinking abilities
based on self-efficacy. The design used was quasi-
experimental with a 2x2 factorial design. Data was
collected through tests and questionnaires. Data analysis
with two-way ANOVA. The results showed that the
mathematical computational thinking ability of the
experimental class was higher than the control class, the
mathematical computational thinking ability with high
self-efficacy was higher than students with low self-
efficacy, and there was no interaction between the SSCS
model and self-efficacy in mathematical computational
thinking ability. The SSCS model has a moderate influence
on mathematical computational thinking abilities based on
self-efficacy.
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1. PENDAHULUAN
Matematika sebagai salah satu mata pelajaran yang diajarkan di sekolah, diperlukan

siswa untuk dapat memecahkan masalah dalam kebutuhan dunia nyata (Daimah, 2023).
Sebagaimana capaian pembelajaran matematika pada kurikulum merdeka saat ini bertujuan agar
siswa memiliki salah satunya kemampuan pemecahan masalah matematis (Daimah, 2023).

Kemampuan berpikir komputasi merupakan cara berpikir untuk memecahkan masalah
dengan cara memformulasikannya ke dalam bentuk masalah komputasi dan menyusun solusi
dalam bentuk algoritma (Batul et al., 2022; Kalelioglu, 2018). Pendapat lain menyatakan
Computasional Thinking (CT) sebagai proses kognitif yang mencerminkan kemampuan berpikir
dalam abstraksi, dekomposisi, algoritma, dan generalisasi (Dagiene et al., 2017; Kalelioglu,
2018). Lebih rinci pemikiran komputasi merupakan proses pemecahan masalah yang mencakup
karakteristik: a) Merumuskan masalah dengan cara yang dapat dilakukan komputer, b) Mengatur
dan menganalisis data secara logis, c) Mempresentasikan data melalui abstraksi seperti model
dan simulasi, d) Mengotomatiskan solusi melalui pemikiran algoritmik, e) Mengidentifikasi,
menganalisis, dan menerapkan solusi yang memungkinkan mencapai kombinasi langkah yang
paling efisien dan efektif, 7) Menggeneralisasi dan mentransfer proses pemecahan masalah ke
berbagai masalah (Cahdriyana & Richardo, 2020; Kalelioglu, 2018).

Pada kurikulum merdeka, kemampuan berpikir komputasi menjadi aspek Aardskill
(pengetahuan dan keterampilan) dalam perkembangan dan pencapaian pembelajaran (Ni'am et
al., 2022). Selain itu, pentingnya berpikir komputasi untuk pembelajaran matematika termuat
dalam kerangka PISA 2021 yang memungkinkan siswa dapat memodelkan konsep dan
hubungan matematika secara dinamis (Zahid, 2020). Selain itu berpikir komputasi membantu
memudahkan memecahkan masalah dan meningkatkan prestasi siswa ( Supiarmo et al., 2021).

Kemampuan berpikir komputasi termasuk ke dalam kemampuan High Order Thinking
(HOT) yang berada pada level 4-6 penilaian PISA (Dinni, 2018; Kamil et al., 2021). Sementara
prestasi matematika di Indonesia untuk kemampuan HOT masih berada jauh di bawah negara
lain. Hal ini dibuktikan dengan posisi Indonesia dalam PISA 2022 berada pada peringkat 63 dari
81 negara dengan rata-rata hasil studi matematika sebesar 366 di bawah skor rata-rata OECD
472 (OECD, 2023; Schleicher, 2023). Hasil PISA tahun 2022 juga menunjukkan bahwa 18% siswa
di Indonesia setidaknya mencapai kemahiran matematika pada level 2 (OECD, 2023a). Namun
untuk level 4, 5, dan 6 hampir tidak ada siswa di Indonesia yang berprestasi dalam matematika
(OECD, 2023a). Hal ini diperkuat oleh penelitian Kamil yang menunjukkan bahwa kemampuan
berpikir komputasi siswa pada kategori rendah yaitu sebesar 48% (Kamil et al., 2021).

Salah satu alternatif model pembelajaran yang dapat digunakan adalah model Search,
Solve, Create, and Share (SSCS). Model pembelajaran SSCS merupakan salah satu bentuk

pembelajaran menggunakan metode problem solving yang dirancang untuk mengoptimalkan
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dan mengimplementasikan sains dengan mengintegrasikan siswa dalam setiap aktivitasnya (DH
et al.,, 2022). Pada pembelajaran SSCS siswa mengidentifikasi masalah dengan mengajukan
pertanyaan, mengumpulkan data dan mencari alternatif, mengkonstruksi penyelesaian dan
mengkomunikasikan penyelesaian (Deli, 2015; Rosawati & Dwiningsih, 2016; Tiyaswati et al.,
2021; Yuliarini & Ruhimat, 2018). Model pembelajaran SSCS telah terbukti di beberapa penelitian
dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa, kemnampuan pemecahan masalah, dan
keterampilan berpikir tingkat tinggi lainnya (Yusnaeni & Corebima, 2017).

Terdapat beberapa faktor lain yang perlu diperhatikan guna pencapaian hasil belajar yang
diharapkan. Faktor tersebut dapat berasal dari luar (eksternal) maupun dari dalam diri (internal)
siswa (Fathurrohman & Sulistyorini, 2012). Temuan (Suciawati, 2019), kemampuan berpikir
matematis siswa belum diiringi dengan sikap siswa terhadap pelajaran matematika. Seperti siswa
masih kurang percaya diri dengan kemampuannya dalam menghadapi persoalan matematika.
Hal tersebut ditunjukkan melalui gejala adanya perasaan malu untuk maju ke depan kelas,
tegang dan takut yang tiba-tiba pada saat tes, tidak yakin akan kemampuannya hingga
mencontek, serta tidak bersemangat mengikuti pelajaran di kelas (Suciawati, 2019). Hal inilah
yang menjadi salah satu faktor internal yang diduga bersumber dari dalam diri siswa vyaitu se/f
efficacy.

Self efficacy merupakan aspek psikologis yang berpengaruh penting terhadap
keberhasilan siswa dalam menyelesaikan tugas dan persoalan matematika (Jatisunda, 2017).
Locke dkk menerangkan bahwa semakin tinggi efikasi diri siswa, maka siswa akan termotivasi
secara kognitif untuk bertindak secara konsisten dan terarah dalam mengatasi kesulitan belajar
yang dialami (Fitriyah et al., 2019). Sebaliknya apabila self efficacy yang dimiliki siswa rendah
maka siswa tidak mampu mengaktualisasikan dirinya dengan baik karena cenderung tidak
memiliki rasa percaya diri terhadap kemampuan yang dimilikinya (Suciawati, 2019). Self efficacy
dapat mendorong siswa untuk lebih gigih dalam menyelesaikan masalah pada pembelajaran
matematika. Terdapat empat sumber yang dapat mempengaruhi sel/f efficacy seseorang
(Alwisol, 2019; Bandura, 1997; Feist & Feist, 2010; Ghufron & Risnawita, 2010): 1) Pengalaman
performansi, yaitu pengalaman dalam menguasai sesuatu berupa performa masa lalu, 2)
Pengalaman vikarius, yaitu diperoleh melalui model sosial dengan mengamati keberhasilan
orang lain, 3) Persuasi sosial, yaitu berupa saran, nasihat, dan bimbingan dari orang lain yang
dapat meyakinkan individu untuk berusaha, 4) Keadaan emosi, jika dorongan emosional dapat
dikelola dan dapat dibarengi peningkatan performa, maka dapat meningkatkan seff efficacy.

Tujuan studi ini mengeksplorasi dan menganalisis perbedaan kemampuan berpikir
komputasi matematis siswa berdasarkan perbedaan perlakuan model pembelajaran
berdasarkan tingkat se/f efficacy siswa. Pertanyaan yang akan dijawab dalam penelitian ini
adalah: 1) Bagaimana dampak pembelajaran SSCS terdapat kemampuan berpikir komputasi
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matematis antara siswa?, 2) Apakah terdapat perbedaan kemampuan berpikir komputasi
matematis siswa yang memiliki self efficacy tinggi dan rendah?, 3) Apakah terdapat interaksi
antara model SSCS dan self efficacy terhadap kemampuan berpikir komputasional matematis

siswa?.

2. METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif metode quasi eksperimen. Peneliti

membagi masing-masing kelas eksperimen dan kontrol ke dalam dua kelompok yakni kelompok
self efficacy tinggi (T) dan rendah (R). Kelas eksperimen diberi perlakuan model SSCS dan kelas
kontrol dengan pembelajaran konvensional. Desain penelitian ini menggunakan desain faktorial
2x2 dengan pemberian tes akhir pada setiap kelompok sampel. Berikut desain faktorial yang
digunakan diadaptasi menurut ( Fraenkel et al., 2012).

Tabel 1. Desain Penelitian

Model Pembelajaran (A)
Self Effi B;
feacy (B) SSCS (A,) Konvensional (A,)
Tinggi (B,) AqB, AzB;
Rendah (B,) A,B, A,B,

Sampel dalam penelitian ini diambil dari populasi siswa kelas VIl SMPN 126 Jakarta tahun
ajaran 2023/2024 yang terdiri dari tujuh kelas dengan mengambil dua kelas menggunakan
cluster random sampling dengan mengambil secara acak. Kelas yang menjadi sampel penelitian
yaitu kelas VIII-8 sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII-7 kelas kontrol. Data dikumpulkan
melalui tes uraian dan angket. Tes terdiri dari tiga soal uraian dengan masing-masing soal
terdapat empat pertanyaan dan angket untuk self efficacy, setiap skor yang diperoleh
ditransformasi menjadi skala interval dengan menggunakan Method of Successive Interval (MSI).
Kedua instrumen yang digunakan telah diuji validitas dan reliabilitasnya dengan melibatkan
delapan ahli dan subjek uji coba dengan skor validitas > 0,75 untuk semua butir dan reliabilitas
0,866 dengan reliabilitas tinggi. Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan inferensial.
Uji statistik menggunakan analisis varians dua jalan (¢wo-way ANOVA) berbantuan program IBM
SPSS statistics 25.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
1) Kemampuan Berpikir Komputasi Matematis
Kemampuan Berpikir Komputasi Matematis (KBKM) diolah dan dianalisis dengan

menggunakan bantuan program IBM SPSS 25. Berikut disajikan deskripsi data kemampuan
berpikir komputasi berdasarkan tingkat se/f efficacy pada Tabel 2.
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Tabel 2. Statistik Deskriptif KBKM

Self Efficacy Statistika Model Pembelajaran Total
SSCS Konvensional

Tinggi N 16 16 32
Mean 88,93 66,79 77,86
Std. Deviasi 13,322 21,973 21,118

Rendah N 20 20 40
Mean 73,96 53,13 63,54
Std. Deviasi 21,337 22,136 23,912

Total N 36 36 72
Mean 80,61 59,20 69,90
Std. Deviasi 19,497 22,812 23,668

Hasil ini menunjukkan bahwa rata-rata KBKM siswa yang memperoleh pembelajaran
SSCS lebih baik daripada siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional. Perbedaan
rata-rata KBKM juga terlihat pada setiap indikator kemampuan berpikir komputasi
matematis siswa yang disajikan pada Tabel 3 berikut.

Tabel 3. Rata-Rata KBKM Per-Indikator

Indikator KBKM Skor Rata-rata Skor KBKM
Maks Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Self Efficacy Self Efficacy Self Efficacy Self Efficacy
Tinggi Rendah Tinggi Rendah

x % x % x % x %
Dekomposisi 12 11,00 | 91,66 | 9,80 | 81,66 | 9,13 | 76,08 | 8,00 | 66,67
Abstraksi 12 10,75 | 89,58 | 9,05 | 7542 | 8,00 | 66,67 | 6,95 | 57,91
Berpikir 12 10,94 | 91,16 | 8,70 | 72,5 | 8,06 | 67,16 | 575 | 47,91
Algoritma
Generalisasi 12 10,00 | 83,33 | 7,95 | 66,25 | 6,88 | 57,33 | 4,80 40

Pada Tabel 3 terlihat bahwa perolehan presentase rata-rata skor yang ditunjukkan
siswa kelas eksperimen lebih tinggi pada semua indikator kemampuan berpikir komputasi
matematis.

2)  Uji Statistik Kemampuan Berpikir Komputasi Matematis
Uji 7Two-Way ANOVA yang hasil perhitungannya dapat dilihat pada Tabel 4 berikut.

Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis Two-Way ANOVA

Source TypelllSum | df Mean F Sig. Partial Eta

of Squares Square Squared

Model 8206,172 | 1 8206,172 20,025 | 0,000 0,227
Self Efficacy 3646,922 | 1 3646,922 8,900 | 0,004 0,116
Model* Self Efficacy 7,530 | 1 7,530 0,018 | 0,893 0,000
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Hasil uji pada variabel model pembelajaran diperoleh harga F = 20,025 dengan nilai s/g.
sebesar 0,000 < o = 0,05 yang berarti Hyditolak. Artinya, terdapat perbedaan kemampuan
berpikir komputasi matematis antara siswa yang diajar dengan model SSCS dan model
konvensional. Adapun pengaruhnya sebesar 0,227 dengan kategori sedang. Dapat diartikan
22,7% kemampuan berfikir komputasi matamatis siswa di tentukan oleh pembelajaran SSCS
dan sisanya oleh faktor lain.

Hasil uji pada variabel self efficacy diperoleh harga F = 8,900 dengan nilai s/g. sebesar
0,004 < o = 0,05 yang berarti bahwa H, ditolak. Artinya, terdapat perbedaan kemampuan
berpikir komputasi matematis antara siswa yang memiliki sel/f efficacy tinggi dan rendah.
Adapun besar pengaruh self efficacy terhadap kemampuan berpikir komputasi matematis
siswa sebesar 0,116, atau dapat diartikan 11,6% KBKM dipengaruhi oleh tingkat self efficasy
siswa. Sedang hasil uji pada interaksi model pembelajaran dan self efficacy diperoleh harga
F =0,018 dengan nilai sig. sebesar 0,893 > o = 0,05 yang berarti bahwa Hyditerima. Artinya,
tidak terdapat interaksi antara model SSCS dan self efficacy terhadap kemampuan berpikir
komputasi matematis.

b. Pembahasan
Pada indikator dekomposisi, siswa diberikan kasus sebagaimana terdapat pada Gambar

3. Sckolah “Dwidarma”™ memiliki program sekolah berasrama dengan fasilitas asrama putra dan
asrama putri. Tahun ini Sekolah “Dwidarma™ telah mempersiapkan beberapa kamar pada
masing-masing asrama untuk ditempati oleh peserta didik baru. Untuk asrama putra, jika setiap
kamar diisi oleh tiga siswa, maka ada 6 siswa yang belum mendapat kamar. Sedangkan jika
setiap kamar diisi oleh empat siswa, maka ada 2 kamar yang kosong. Untuk asrama putri, jika
setiap kamar diisi oleh dua siswi, maka ada 12 siswi yang tidak mendapat kamar. Sedangkan
jika setiap kamar diisi oleh tiga siswi, maka semua siswi menempati kamar, tetapi ada 1 kamar
yang terdiri dari 2 siswi.

a. Uraikan informasi apa saja yang diketahui untuk menyelesaikan masalah?

Gambar 1. Soal Tes Nomor 3a Kode B
Pada indikator dekomposisi kedua kelompok telah mampu mengidentifikasi dan
menguraikan masalah matematika ke dalam informasi yang dibutuhkan. Meskipun demikian ada
perbedaan antara kedua kelompok dalam menguraikan masalah sebagai mana dapat dilihat
hasil jawaban siswa pada Tabel 5.

Tabel 5. Contoh Jawaban Indikator Dekomposisi

SE Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

3.8 Reoo Putio = Jwa seigp komar diisi Dleh bien s, MoKo 0do 6 Siswa WMy baum mendofat kamor

Sdondkon ko SeHop komer IS Olgh ewfuk Tiswa , Moxo Odd 2 komar Hog lory n "W MGd SESL0

Astormo Pt + Jno setiop komor disi Oleh dua Siswi, moka odo 12 Swi $org Lok mendoat armar

Godanakon Tk SetiaD kol diith OIh bga siswi, MoK Serwo Gswi MendTRN wamor ot ditst o

\etoPi odd 1 kemof Yong bed dor O Sk

(a)
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SE Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

jh 0‘ S é::l n«;‘::‘la “"«”' bt vl komar” dan "‘2-0 WMoyt ON 6 §ibue NMovy ket e i}
- As 2 SiSwi Yuen Sl merdaptban bamar  prako Jixe, Gehiog komwar 4216 ol

L Lo Jamor . dre dits R Siswa Mol LQC-I‘D‘) kt;w\\m) Yo O

! { e : oAy - GeAonoran ke ¢

e Lleamar erdin dari 29159 MUxe Cengon Gouw eher

\};)l«l;‘, ferd;  dors

(c)

Tabel 5 menunjukkan bahwa siswa yang pembelajarannya menggunakan pembelajaran
SSCS belajar melalui tahapan search. Pada tahap ini siswa dibimbing untuk mampu
mengidentifikasi masalah sehingga mampu menyelidiki permasalahan yang diberikan (Yuliarini
& Ruhimat, 2018). Halini diperkuat oleh penelitian (Dimyati, 2019; Rodr i guez-Mart i nezetal.,
2020) yang menyatakan siswa lebih termotivasi untuk mengidentifikasi masalah yang diberikan
sehingga siswa mampu memberikan penjelasan sederhana dari masalah yang diberikan.
Sedangkan siswa kelas kontrol memberikan jawaban kurang lengkap, masih ditemukan
informasi yang tidak dibutuhkan dan masih kekurangan satu informasi penting.

Perbedaan kemampuan dekomposisi berdasarkan tingkat self efficacy juga terlihat
bahwa siswa dengan self efficacy tinggi mampu mengidentifikasi dan menguraikan masalah
dengan jelas, lengkap, dan benar. Sedangkan siswa dengan self efficacy rendah, informasi yang
dituliskan masih terdapat kekurangan, sehingga menyulitkan siswa dalam menjawab
pertanyaan selanjutnya. Temuan penelitian ini sejalan dengan pernyataan (Azizia et al., 2023)
yang menyatakan bahwa siswa yang memiliki self efficacy tinggi dalam proses berpikir
komputasi dekomposisi mampu mengumpulkan informasi dan menuliskan apa yang diketahui

secara detail daripada siswa yang memiliki self efficacy rendah.

Proses berfikir komputasi matematis berikutnya adalah abstraksi yang diberikan seperti

Gambar 2.

. Bu Santi akan memasak nasi goreng. Karena persediaan bahan masak di dapurnya telah habis,

Bu Santi memutuskan membeli beberapa kebutuhan untuk memasak nasi goreng ke warung
“Berkah Mulya”. Warung “Berkah Mulya” menjual berbagai kebutuhan dapur yang dijual
secara eceran dan paket. Beberapa barang yang dijual secara paket diantaranya: Paket A yang
terdiri dari beras merah dan beras putih, Paket B yang terdiri dari garam dan kecap, dan Paket

C yang terdiri dari tepung terigu dan gula. Terdapat dua harga berbeda di setiap paketnya. Pada
Paket A untuk harga 2 karung beras merah dan 1 karung beras putih adalah Rp. 150.000
sedangkan harga 1 karung beras merah dan 2 karung beras putih adalah Rp. 180.000. Pada Paket
B untuk harga 2 pes garam dan 3 pes kecap adalah RP. 34.000 sedangkan harga 2 pcs garam
dan 2 pes kecap adalah Rp. 26.000. Untuk Paket C harga 1 pes tepung terigu dan 3 pes gula
adalah Rp. 65.000 sedangkan untuk harga 2 tepung terigu dan 2 gula adalah Rp. 82.000.

b. Dari informasi yang telah kamu uraikan, bahan apa saja yang Bu Santi butuhkan untuk
membuat nasi goreng? Buatlah model matematikanya ke dalam bentuk sistem persamaan
linear dua variabel!

Gambar 2. Soal Tes Nomor 1b Kode A
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Tabel 6 menunjukkan bahwa siswa telah mampu menemukan bagian penting untuk

membuat representasi dan model matematika ke dalam bentuk sistem persamaan linear dua

variabel.
Tabel 6. Contoh Jawaban Indikator Abstraksi
Self Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Efficacy
Tlnggl v\ Betas punb , Eecop, dan 9o ':"U“' V"’:
R 2= %o R
ap 4
P""Kr g) t \
1 pe i
(b)
(]
@)
Rendah b x = beras putih k. 9eTem, liecar, becas Cutih
Y : beras mecah Wifq) Pautl 4
a - garam - x € vy <isc.coe
b= kecap “lisag ingcauw & becas Putiy sldo.e00
€= depunip st Pauet
4= gua
on  btrag uti b am , ¥eclal i € b= 2N 000
Buisantl Blembututie s P Ly . ! ~Jacavn § Lecal =72 o000
¥ 2y = Pp.(0-600
21X+ y - gP;go-ooo
204 - P?.%.COO {21 F\Y = Q€. )50. 000 brtcag wecal
20 +b 5 gp. 26000 \x} VY= Re.nfo0.0006 becar PubHl
{c + 3d >¢¢.0S5-000
204 72d:pe. £2.-000 Ezrn 7L IDP.34.006 Fasdwm
Zat 2b =RQ.2L -00o leecag
(0
(d)

Berdasarkan Tabel 6 dapat dilihat bahwa siswa kelas eksperimen mampu menemukan
bagian penting dalam membuat representasi serta model matematika secara benar dan tepat.
Berbeda dengan jawaban siswa pada kelas kontrol yang menulis unsur penting kurang lengkap
dan ditemukan kesalahan dalam membuat permisalan serta terdapat bagian yang seharusnya
tidak perlu dituliskan. Pembelajaran SSCS mempunyai kesamaan dengan tahap rencana
pemecahan masalah (so/ve) polya, dimana tahap ini digunakan untuk merencanakan strategi
atau metode memecahkan masalah dengan membuat model matematis (Veronica et al., 2022).
Dalam tahap ini siswa melakukan proses diskusi dengan kelompoknya dalam merumuskan dan
merancang suatu penyelesaian masalah (Yuliarini & Ruhimat, 2018). Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian (Zulkarnain et al., 2020) yang menyebutkan bahwa siswa yang diajarkan
dengan model SSCS mengalami peningkatan kemampuan pemecahan masalah.

Selanjutnya perbedaan kemampuan abstraksi berdasarkan tingkat self efficacy juga
menunjukkan siswa dengan self efficacy tinggi kelompok eksperimen dan kontrol telah mampu
menemukan bagian penting dengan menuliskan representasi permisalan dan membuat sistem
persamaan linear dua variabel secara tepat. Sementara siswa dengan self efficacyrendah untuk

kedua kelompok masih ditemukan kekurangan dalam menuliskan permisalan dan salah dalam
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membuat persamaan linear dua variabel pada persamaan kedua. Kesalahan dalam membuat

persamaan linear tersebut akan berpengaruh proses penyelesaian selanjutnya.

Proses berpikir algoritma siswa diberikan permasalahan sebagai berikut:

1. Nida, Hana, dan Kenzie pergi ke kedai es kulkul yang ada di dekat sekolah. Di kedai tersebut
terdapat 3 jenis es kulkul yang menjadi favorit siswa yaitu es kulkul pisang, melon, dan stroberi.
Setiap pembelian es kulkul akan ditaburi dengan dua jenis pilihan ropping yaitu messes atau
keju. Namun terdapat biaya tambahan, untuk tepping messes dikenakan harga tambahan sebesar
Rp. 1.000, sedangkan ropping keju dikenakan harga tambahan sebesar Rp. 1.500. Nida membeli
3 es kulkul pisang dan 2 es kulkul stroberi dengan fopping messes. Nida membayar dengan
harga Rp. 20.000. Sedangkan Hana membel: 4 es kulkul stroberi dan 1 es kulkul pisang dengan
fopping keju dengan harga Rp. 24.500. Kenzie juga ikut membeli jenis es kulkul yang sama
yaitu 2 es kulkul pisang dan 1 es kulkul stroberi dengan tambahan topping messes, maka:

¢. Tentukan harga 1 es kulkul pisang dan 1 es kulkul stroberi tanpa ropping di kedai tersebut!

Gambar 3. Soal tes Nomor 1¢c Kode B

Kemampuan berpikir komputasi matematis siswa indikator berpikir algoritma disajikan

pada Tabel 7. Hasilnya menunjukkan siswa kelompok eksperimen telah mampu menentukan

langkah-langkah penyelesaian masalah secara sistematis, lengkap, dan benar. Siswa kelas

eksperimen sudah tepat dalam menuliskan /7put berupa langkah awal, metode yang digunakan,

proses perhitungan, hingga output atau kesimpulan. Sementara siswa kelas kontrol masih

kurang sistematis dan terdapat kesalahan dalam melakukan perhitungan dan menuliskan

langkah penyelesaian. Selain itu, tidak ada penjelasan terkait /nput yang akan digunakan dan

outputjawaban yang didapat tidak dituliskan secara urut setelah proses perhitungan.

Tabel 7. Contoh Jawaban Indikator Berpikir Algoritma
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Siswa kelas eksperimen melakukan tahapan create pada saat pembelajaran SSCS. Pada
tahap ini siswa terkatuh dalam mengimplementasikan rencana pemecahan masalah yang telah
dirumuskan pada tahap solve (Yuliarini & Ruhimat, 2018). Tahapan create ini juga memiliki
kesamaan dengan tahap melaksanakan rencana pada pemecahan masalah polya, dimana
metode yang telah direncanakan akan diterapkan pada tahap ini (Costa et al., 2017; Veronica et
al.,, 2022). Lebih lanjut Veronica menyatakan adanya keterhubungan kemampuan berpikir
algortima dengan pemecahan masalah polya dimana siswa dapat melaksanakan rencana
pemecahan masalah dengan langkah-langkah logis untuk menemukan jawaban yang tepat.

Perbedaan kemampuan berpikir komputasi matematis pada indikator berpikir algoritma
berdasarkan tingkat se/f efficacy menunjukkan bahwa siswa dengan self efficacy tinggi telah
mampu menentukan langkah-langkah penyelesaian masalah dengan sistematis, lengkap, dan
benar sampai mendapat kesimpulan. Siswa dengan self efficacy tinggi secara tepat menuliskan
input, proses, dan outputpada langkah pemecahan masalah. Berbeda dengan siswa dengan se/f
efficacy rendah kurang sistematis dan jawaban yang dituliskan belum sesuai dengan soal yang
diberikan. Siswa dengan self efficacyrendah tampak tidak memahami soal dengan baik, sehingga
siswa kesulitan menentukan langkah untuk mencari harga yang dicari. Hal ini menunjukkan
bahwa siswa dengan self efficacy tinggi mampu mencapai indikator berpikir algoritma lebih baik
dibanding siswa dengan self efficacy rendah. Temuan penelitian ini sejalan dengan pernyataan
(Septhiani, 2022) yang mengungkapkan bahwa siswa yang memiliki self efficacy rendah
cenderung mengalami kesulitan dalam pemecahan masalah. Berbeda halnya dengan siswa yang
memiliki self efficacytinggi, mereka akan berusaha keras saat menyelesaikan masalah sekalipun

soal yang diberikan merupakan soal yang sulit (Septhiani, 2022).

Kemampuan membuat generalisasi siswa diberikan masalah sebagai berikut:

[S]

Bioskop “Cinemas” mendapatkan penghasilan dari hasil penjualan tiket per harinya. Harga tiket yang
dijual dibagi menjadi dua harga berbeda untuk weekdays dan weekend. Pada bioskop tersebut, film
The Nun dan Petualangan Sherina menjadi film yang paling banyak ditonton pada minggu pertama
bulan ini. Untuk film The Nun, dalam satu hari bioskop bisa mendapatkan pemasukan sebesar Rp.
12.450.000. Sedangkan untuk film Petualangan Sherina, dalam satu hari bioskop mampu
mendapatkan penghasilan sebesar Rp. 1.800.000 lebih banyak dibanding film The Nun. Penjualan
satu hari untuk film The Nun adalah 150 tiket pada weekdays dan 180 tiket pada weekend. Sedangkan
untuk film Petualangan Sherina terjual 150 tiket pada weekdays dan terjual 225 tiket pada weekend.

d. Jika di minggu kedua penjualan tiket film The Nun dalam satu hari meningkat menjadi 250 tiket
pada weekdays dan 325 pada weekend, berapakah penghasilan yang didapatkan bioskop
“Cinemas”?

Gambar 4. Soal Tes Nomor 2d Kode B
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Perbedaan jawaban siswa berkaitan dengan kemampuan membuat generalisasi
disajikan pada Tabel 8. berikut.
Tabel 8. Contoh Jawaban Indikator Generalisasi

Self Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Efficacy
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Tabel 8 menunjukkan bahwa siswa kelas eksperimen telah mampu menyelesaikan
masalah serupa dengan menggunakan solusi yang didapat pada soal sebelumnya dengan
lengkap dan akurat. Siswa kelas eksperimen juga menuliskan persamaan baru dari soal yang
diberikan kemudian menggunakan metode substitusi untuk menemukan penyelesaian masalah.
Sedangkan siswa kelas kontrol telah mampu memenuhi indikator generalisasi dengan lengkap
namun kurang tepat. Siswa kelas kontrol tidak menuliskan jawaban dengan membuat
persamaan baru atau menggunakan konsep SPLDV dalam langkah perhitungannya meskipun
jawabannya benar. Dalam pembelajaran SSCS , siswa terbiasa untuk menjawab soal yang masih
berkaitan dengan menggunakan konsep SPLDV pada tahap create. Sedangkan pada pada kelas
kontrol siswa hanya terbiasa menyimak penjelasan yang diberikan guru dan mengerjakan soal
yang kemudian dibahas secara bersama-sama pada pembelajaran konvensional (Usman, 2021).

Perbedaan kemampuan berpikir komputasi matematis pada indikator generalisasi
berdasarkan tingkat self efficacy menunjukkan bahwa siswa dengan self efficacy tinggi telah
mampu menyelesaikan masalah serupa menggunakan solusi SPLDV yang didapat sebelumnya
dengan benar dan akurat. Siswa dengan self efficacy tinggi menuliskan persamaan baru
kemudian menggunakan metode substitusi untuk menemukan penyelesaian masalah.
Sementara siswa dengan self efficacy rendah, mereka sudah mampu menulis persamaan tetapi
kurang tepat. Siswa dengan self efficacy rendah tidak membuat persamaan baru atau
menggunakan metode substitusi dalam langkah penyelesainnya. Kemudian ditemukan
kesalahan harga yang dituliskan, sehingga jawaban menjadi salah. Hal ini disebabkan oleh

kesalahan yang mereka kerjakan pada soal sebelumnya. Perbedaan jawaban tersebut
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menunjukkan bahwa siswa dengan self efficacy tinggi mampu mencapai indikator generalisasi
lebih baik daripada siswa dengan self efficacy rendah.

Temuan yang sudah dijabatkan sejalan dengan penelitian (Amelia, 2020) yang
menyebutkan bahwa kemampuan berpikir komputasi matematis siswa yang diajarkan dengan
model cooperative problerm-based learning mengalami peningkatan. Dalam hal ini terdapat
kesamaan tahapan SSCS dan juga CPBL yaitu pada tahap problem restaterment and identification
dengan tahap search, dan tahap learning, application, and solution dengan tahap solve. Model
pembelajaran yang digunakan sama-sama dapat meningkatkan kemampuan berpikir komputasi
pada seluruh indikator.

Perbedaan tingkat self efficacy juga menyebabkan perbedaan kemampuan berpikir
komputasi matematis. Berdasarkan temuan pada pembahasan, siswa dengan self efficacytinggi
telah mampu mencapai seluruh indikator kemampuan berpikir komputasi matematis.
Sebagaimana penelitian (Azizia et al., 2023) menyatakan bahwa siswa dengan self efficacy tinggi
dapat mencapai tahap dekomposisi, abstraksi, dan berpikir algoritma serta proses berpikir siswa
dalam melaksanakan rencana dapat menghubungkan permasalahan nyata ke dalam masalah
matematika. Sebagian besar self efficacy rendah juga sudah cukup baik dalam mencapai seluruh
indikator kemampuan berpikir komputasi matematis. Namun dari hasil jawaban masih ditemukan
kesalahan serta ketidakmampuan siswa dalam menjawab pertanyaan yang diajukan (Adetia &
Adirakasiwi, 2022). Dalam hal ini terdapat kesamaan indikator menyusun rencana dan
melaksanakan rencana pada kemampuan pemecahan masalah dengan indikator abstraksi dan
berpikir algoritma pada kemampuan berpikir komputasi.

Analisis berkaitan dengan interaksi variabel model SSCS dan self efficacy terhadap
kemampuan berpikir komputasi matematis siswa. Untuk menunjukkan bagaimana interaksi

tersebut secara jelas dapat dilihat pada Gambar 5.

Estimated Marginal Means of Kemampuan Berpikir Komputasional Matematis

Self
90.00
A Efficacy
~
N —Tinggi
A —Rendah

80.00

70.00

Estimated Marginal Means

£0.00

S5CS Konvensional

Model Pembelajaran

Gambar 5. Diagram Plot Estimated Marginal Means of
Kemampuan Bepikir Komputasi Matematis
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Pada Gambar 5 diketahui rata-rata kemampuan berpikir komputasi matematis siswa
dengan self efficacy tinggi pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan siswa dengan se/f
efficacy tinggi pada kelas kontrol. Begitu pun dengan kemampuan berpikir komputasi matematis
siswa dengan self efficacy rendah pada kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol.
Terlihat jelas bahwa garis-garis pada diagram tersebut menunjukkan kesejajaran yang berarti
tidak adanya pengaruh interaksi model SSCS dan self efficacy terhadap kemampuan berpikir
komputasional matematis. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tanpa self efficacy, model SSCS
tetap mempengaruhi hasil tes kemampuan berpikir komputasi matematis siswa. Selanjutnya,
siswa yang memiliki self efficacy tinggi maupun rendah bisa diajar dengan menggunakan model
SSCS.

4. KESIMPULAN
Dalam pembelajaran SSCS terdapat tahapan pembelajaran Search, Solve, Create, and

Share (SSCS) yang dapat melatih dan mengembangkan KBKM siswa. Setiap tahapan
pembelajaran SSCR berkontibusi terhadap keterampilan perfikir komputasi yang meliputi
dekomposisi, abstaksi, berfikir algoritma dan melakukan generalisasi. Secara khusus tulisan ini
menyimpukan: Kemampuan berfikir komputasi siswa  yang proses pembelajarannya
menerapkan SSCS lebih tinggi daripada kelas konvensional; Terdapat perbedaan rata-rata
kemampuan berpikir komputasi matematis siswa yang memiliki se/f efficacy lebih tinggi dengan
rendah; Tidak terdapat interaksi antara model SSCS dan self efficacy terhadap kemampuan
berpikir komputasi matematis siswa. Pengaruh model SSCS terhadap kemampuan berpikir
komputasi matematis tidak bergantung kepada tinggi rendahnya se/f efficacy.

Implikasi dari penelitian ini memberikan pengetahuan dan keterampilan baru bagi
pendidik agar menjadikan model Search, Solve, Create, and Share (SSCS) sebagai salah satu
alternatif dalam pembelajaran matematika untuk mengembangkan kemampuan berpikir
komputasi matematis siswa. Tentu adaptasi perlu dilakukan dengan mempertimbangkan
ketersediaan waktu, siswa dan materi pelajaran. Selanjutnya perlu penelitian lanjutan yang dapat
mengembangkan soal-soal non rutin untuk meningkatkan kemampuan berpikir komputasi

matematis secara lebih mendalam.
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